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ABSTRAK 

 

PENGARUH SOCIAL COMPARISON TERHADAP SELF-ESTEEM PADA 

GENERASI Z PENGGUNA INSTAGRAM 

 

Yustinah Aisyah | 147320121004 

Fakultas Ekonomi Bisnis dan Humaniora 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 

 

Media sosial hadir dalam kehidupan generasi Z dengan transparansi yang 
menampilkan konten-konten kehidupan ideal, sehingga mendorong munculnya 
perbandingan sosial (social comparison) yang sulit dihindari. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh social comparison terhadap self-esteem 
pada generasi Z pengguna Instagram di Papua Barat Daya. Metode yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik purposive sampling pada 242 
responden. Instrumen penelitian berupa skala INCOM (Gibbons & Buunk, 1999) 
dan RSES (Rosenberg, 1965), yang dalam penelitian ini telah dimodifikasi agar 
sesuai dengan konteks penelitian. Data dianalisis dengan regresi linier sederhana 
dan diperoleh koefisien regresi r=-0.602, signifikansi 0.000 (p<0.001), serta 
R²=0.404. Hasil menunjukkan social comparison berpengaruh signifikan sebesar 
40,4% terhadap self-esteem pada pengguna Instagram di Papua Barat Daya. 
 
Kata Kunci: Generasi Z, Pengguna Instagram, Self-Esteem, Social comparison 
 

Abstract : Social media has become deeply embedded in the lives of Generation Z, 
often presenting idealized content that fosters unavoidable social comparison. 
This study investigates the influence of social comparison on self-esteem among 
Generation Z Instagram users in Southwest Papua. Employing a quantitative 
design with purposive sampling, data were collected from 242 respondents using 
the INCOM scale (Gibbons & Buunk, 1999) and the Rosenberg Self-Esteem Scale 
(Rosenberg, 1965), both modified to suit the study context. Data analysis using 
simple linear regression revealed a regression coefficient of r = -0.602, a 
significance value of 0.000 (p < 0.001), and R² = 0.404. These findings 
demonstrate that social comparison significantly accounts for 40.4% of the 
variance in self-esteem among Instagram users in Southwest Papua. 

Keywords: Generation Z, Instagram Users, Self-Esteem, Social Comparison 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penggunaan media sosial sudah menjadi kebutuhan dasar bagi banyak 

orang. Dari generasi ke generasi perkembangan dan penggunaan media sosial 

terjadi begitu pesat, khususnya di masa sekarang ini dimana media sosial kerap 

hadir pada setiap lini kehidupan manusia terutama di kalangan generasi Z. 

Proporsi pengguna gen Z diperkirakan mencapai 34,40% dari total pengguna 

sebanyak 221.563.479 Jiwa (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia/APJII, 2024). 

Generasi Z sendiri adalah mereka yang lahir di rentang tahun 1995 hingga 

2012 (Bahrate & Dirani, 2022), lahir dan tumbuh di era teknologi sudah mulai 

berkembang pesat, sehingga generasi ini tumbuh dalam dunia digital dan 

teknologi, generasi ini juga dikenal dengan sebutan Gen Z, iGen, Gen Zers, 

ataupun generasi pasca millennial (Sawitri, 2022). Berdasarkan hasil sensus 

penduduk Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2020, generasi Z menjadi kelompok 

generasi terbesar di Indonesia dengan jumlah sebanyak 79,93 juta jiwa atau setara 

dengan 27.94% dari total seluruh populasi.  

Keberadaan gen Z dan media sosial menjadi dua hal penting yang tidak 

terpisahkan. Bagi generasi Z, media sosial hadir sebagai ruang utama dalam 

berinteraksi, berekspresi dan menjalani aktivitas sehari-hari (Herawati, Rizal & 

Amita, 2022). Kemudahan dalam mengakses media sosial karena tidak adanya 

batasan ruang dan waktu, sehingga pengguna dapat bermedia sosial dengan bebas 

dan bahkan tidak dapat terkendali (uncontrollably) yang secara tidak sadar telah 

banyak menyita waktu para penggunanya. Survei yang dilakukan oleh McKinsey 

(Coe dkk, 2022) terhadap 42.000 responden di 26 negara, termasuk Indonesia, 

melaporkan bahwa gen Z menjadi generasi yang paling banyak menghabiskan 

waktu di media sosial dengan durasi lebih dari 2 jam sehari dengan persentase 

35%, persentase tersebut tercatat lebih tinggi dibandingkan generasi lainnya 

(millennial, X dan baby boomers). Masih dalam survei yang sama, gen Z menjadi 

generasi dengan persentase tertinggi yang melaporkan dampak negatif dari media 

sosial dibanding generasi lainnya. Dalam hasil penelitian lain yang dilakukan oleh  
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Saputra (2019) terhadap mahasiswa di Kota Padang, menunjukkan bahwa 

rata-rata sebagian besar kelompok mahasiswa menggunakan media sosial 1-3 jam 

perhari (39,39%); 4-6 jam perhari (32,32%); 7-12 jam perhari (20,20%); dan lebih 

dari 12 jam sehari (4,04%). 

Instagram sebagai salah satu platform media sosial yang paling populer, 

dengan fitur-fitur yang dimilikinya memungkinkan pengguna untuk berbagi 

konten berupa foto dan video, serta menjalin interaksi dengan pengguna lainnya. 

Hasil survei We are Social yang dilansir dari Dataindonesia.id mengungkapkan 

bahwa Instagram menjadi media sosial dengan pengguna terbanyak kedua di 

Indonesia setelah WhatsApp (Mahdi, 2022). Survei yang dilakukan oleh APJII 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) pada tahun 2024, melaporkan 

bahwa Instagram menjadi media sosial yang paling banyak diakses oleh generasi 

Z. Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam survei DataIndonesia.id (Rizaty, 

2023) menunjukan bahwa Instagram menjadi media sosial yang paling banyak 

digunakan oleh generasi Z di indonesia dengan proporsi gen Z di Indonesia 

pengguna instagram sebanyak 91,1% dari total 472 responden yang terlibat dalam 

survei tersebut. Diketahui bahwa persentase gen Z pengguna Instagram di 

Indonesia sebanyak 51,90% atau setara 39.800.000 Jiwa (APJII, 2024). 

Meskipun media sosial memberikan segudang manfaat bagi penggunanya, 

media sosial juga memberikan banyak dampak negatif, terlebih lagi jika tidak 

bijak dalam penggunaannya. Salah satu dampak negatif penggunaan media sosial 

adalah dampaknya terhadap kesehatan mental, sebagaimana hasil penelitian Nayla 

(2024) bahwa media sosial mempunyai dampak signifikan pada kesehatan mental 

mahasiswa, dimana media sosial mempengaruhi perasaan tentang diri sendiri dan 

lingkungan sosial mereka. Penggunaan media sosial yang berlebihan (>2 jam/hari) 

berpengaruh terhadap kondisi kesehatan mental yang buruk (Ernawati, 2024). The 

Cybersmile Foundation (2023) mengamati dampak besar media sosial terhadap 

cara anak muda berusia 16-24 tahun memandang diri mereka sendiri, dimana 

sekitar 9 dari 10 orang memandang diri mereka secara negatif dan merasa tidak 

puas dengan kehidupan mereka, 3 dari 4 orang ingin mengubah aspek tubuh, dan 

1 dari 7 orang sangat khawatir memiliki pemikiran untuk mengakhiri hidup karena 

membandingkan diri mereka dengan orang lain di platform media sosial.  
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Brown (2018) mengungkapkan bahwa semakin banyak waktu yang dihabiskan 

orang di media sosial, semakin buruk perasaan di kemudian hari, dan kepuasan 

mereka cenderung semakin menurun, perasaan ketidakpuasan inilah yang 

nantinya mendorong individu untuk melakukan social comparison.  

Salah satu dampak negatif media sosial terhadap kesehatan mental adalah 

penurunan harga diri (self-esteem) (Farooq, Farrukh & Khan, 2023). Menurut 

Coopersmith (1967), self-esteem adalah penilaian pribadi individu terhadap nilai 

diri yang diekspresikan dalam sikap yang dipegang individu, merujuk pada 

seberapa yakin individu bahwa dirinya mampu, berhasil, layak dan berharga. 

Sedangkan Rosenberg (1965) mendefinisikan harga diri adalah sikap positif atau 

negatif individu terhadap dirinya sendiri. Menurut Woods dan Scott (2016) 

intensitas penggunaan media sosial yang tinggi berkaitan dengan self-esteem yang 

rendah. Sejalan dengan hasil tersebut, menurut Jan, Soomro, dan Ahmad (2017) 

tingginya frekuensi penggunaan media sosial berakibat pada penurunan 

self-esteem. Hasil penelitian Litan (2025) menunjukkan bahwa self-esteem 

memediasi hubungan antara adiksi media sosial dengan gejala kecemasan dan 

depresi secara signifikan. Artinya, semakin tinggi tingkat adiksi media sosial, 

semakin rendah self-esteem yang dimiliki pengguna, yang berdampak pada 

peningkatan gejala kecemasan serta depresi. Temuan lain mengungkapkan bahwa 

self-esteem memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan adiksi media 

sosial, depresi dan kecemasan (Dawra, Khan, & Rahman, 2025). Hasil survey 

McKinsey (Coe dkk, 2022) dilaporkan bahwa media sosial berdampak negatif 

terhadap self-esteem generasi Z dengan persentase sebesar 19%. Selain itu, 

penggunaan media sosial yang berlebihan kerap kali menyebabkan perbandingan 

diri dengan orang lain. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vogel dkk (2014) 

menunjukkan korelasi negatif antara frekuensi penggunaan Facebook dengan self 

esteem, hal ini juga berkaitan dengan seberapa sering mereka dalam melakukan 

social comparison baik upward maupun downward.  .  

Media sosial menyediakan berbagai informasi tentang individu, seperti 

kekayaan, gaya hidup, kemampuan, pencapaian, dan hubungan romantis (Baun & 

Rahayu, 2023). Transparansi media sosial memungkinkan pengguna untuk 

mengekspresikan diri dan membangun citra diri, yang sering memicu perilaku 
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perbandingan sosial (social comparison). Menurut Festinger (1945) individu 

cenderung membandingkan diri mereka dengan orang lain untuk menilai 

kemampuan dan prestasi mereka. Survey Comparison Culture yang dilakukan 

oleh The Cybersmile Foundation (2023) terhadap 1.000 responden (16-24 tahun), 

melaporkan bahwa sebanyak 89% responden melakukan perbandingan secara 

daring dan 59% responden mengaku melakukan perbandingan setiap hari dengan 

orang lain secara daring. 41% responden mengatakan mereka cenderung 

membandingkan diri mereka dengan orang lain di platform Instagram. Sebanyak 

50% responden mengatakan mengalami penurunan harga diri (self-esteem) setelah 

membandingkan diri mereka dengan orang lain secara daring. Lebih jauh hasil 

survei tersebut juga menunjukkan bahwa social comparison memiliki dampak 

yang lebih serius terhadap kesehatan mental pengguna, diantaranya 42% dari 

responden  mengalami kecemasan akibat membandingkan diri, 28% responden 

mengalami depresi, 23% mengalami masalah pola makan, 23% mengalami isolasi 

sosial, dan 14% responden  mengalami pikiran untuk bunuh diri (suicidal 

thoughts) (The Cybersmile Foundation, 2023).  

Fenomena social comparison di media sosial memiliki konsekuensi yang 

serius bagi pengguna, khususnya generasi Z yang dikenal aktif di media sosial. 

Baun dan Rahayu (2023) mengungkapkan social comparison menjadi salah satu 

faktor yang membuat seseorang memiliki self esteem yang rendah saat mengakses 

media sosial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa social comparison 

berdampak negatif terhadap self-esteem, misalnya penelitian yang dilakukan oleh 

Vogel dkk (2015), pengguna media sosial yang melakukan social comparison 

cenderung mengalami penurunan self-esteem dan persepsi negatif terhadap diri 

sendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hasanati dan Aviani 

(2020), didapatkan hasil bahwa social comparison berkorelasi negatif dengan 

self-esteem, dimana semakin tinggi social comparison yang dilakukan maka akan 

semakin rendah self-esteem. Berdasarkan hasil penelitian Auliannisa dan Hatta 

(2021) menunjukkan bahwa pengguna Instagram dewasa awal cenderung 

melakukan social comparison secara negatif (upward) sehingga mengarahkan 

mereka pada emosi negatif yang berkaitan dengan gejala depresi.  
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Penggunaan Instagram memiliki efek tidak langsung pada kecemasan 

sosial yang dimediasi oleh perbandingan sosial (social comparison) dan harga diri 

(self-esteem). Dimana intensitas penggunaan Instagram meningkatkan frekuensi 

perbandingan sosial (social comparison) melalui paparan konten yang dilihat, 

efek dari perbandingan sosial ini berdampak pada penurunan harga diri 

(self-esteem), kemudian self-esteem yang rendah berhubungan dengan tingkat 

kecemasan sosial (social anxiety) yang lebih tinggi (Jian & Ngien, 2020).  Hasil 

penelitian lain yang dilakukan oleh Firmansyah (2022), menunjukkan bahwa 

social comparison dan self-esteem secara simultan berpengaruh sebesar  25,5% 

terhadap social anxiety pada mahasiswa pengguna Instagram. Selain itu hasil 

penelitian Hwnag (2019) menyatakan bahwa social comparison memainkan peran 

sebagai mediator dalam pengaruh penggunaan Instagram terhadap depresi. 

Analisis ini menunjukkan bahwa intensitas penggunaan Instagram memberikan 

kesempatan pada pengguna untuk secara spontan terlibat dalam perbandingan 

sosial (social comparison), yang pada akhirnya berkaitan dengan peningkatan 

perasaan depresi pada pengguna.  

Berdasarkan pemaparan tentang fenomena social comparison di media 

sosial, telah banyak penelitian yang membahas dampak media sosial terhadap 

self-esteem dan berbagai studi juga menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan 

antara social comparison dengan penurunan self-esteem, namun belum banyak 

yang secara  spesifik bisa mengukur seberapa besar pengaruh social comparison 

terhadap self-esteem, sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah 

tersebut dengan menganalisis bagaimana pengaruh social comparison di 

Instagram terhadap self-esteem pada generasi Z.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, rumusan masalah pada fokus 

penelitian ini yakni “Apakah terdapat pengaruh social comparison terhadap 

self-esteem pada generasi Z pengguna instagram?’’.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh social 

comparison terhadap self-esteem pada generasi Z pengguna instagram.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah :  

 

a.​ Manfaat Teoritis  

1)​ Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

serta mengembangkan pengetahuan tentang fenomena social 

comparison.  

2)​ Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang psikologi 

positif, terkait pengaruh social comparison terhadap self-esteem 

pada generasi Z pengguna instagram, serta berguna sebagai rujukan 

akademis (referensi) bagi penelitian selanjutnya.  

b.​ Manfaat Praktis   

1)​ Manfaat bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi upaya preventif dampak negatif media sosial terhadap 

kesehatan mental. Dengan demikian, peneliti berharap masyarakat 

dalam hal ini para pengguna media sosial, khususnya generasi Z, 

agar dapat lebih bijak dalam penggunaan media sosial dengan 

melihat dampaknya terhadap kesehatan mental. 

2)​ Manfaat bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi 

serta data bagi penelitian selanjutnya, khususnya di bidang 

psikologi sosial. Peneliti berikutnya bisa mengembangkan topik ini 

lebih lanjut dengan menggunakan metode yang berbeda, 

mengeksplorasi topik yang lebih luas, atau menambahkan variabel 

baru yang relevan dengan topik penelitian.  

 



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori  

A.​ Self Esteem  

a. Definisi Self-Esteem  

​ Istilah self-esteem berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti 

"penghormatan untuk diri sendiri’’ (Rahim & Yudiarso, 2023). Menurut 

Coopersmith (1967) self-esteem adalah penilaian pribadi individu terhadap 

nilai diri yang diekspresikan dalam sikap yang dipegang individu, merujuk 

pada seberapa yakin individu bahwa dirinya mampu, berhasil, layak dan 

berharga. Sedangkan Rosenberg (1965) mendefinisikan harga diri adalah 

sikap positif atau negatif individu terhadap dirinya sendiri, seringkali 

untuk menilai dirinya sendiri, seseorang akan membandingkan dirinya 

dengan orang lain. Self-esteem yang tinggi pada individu menggambarkan 

bahwa individu tersebut menghormati dirinya dan menganggap dirinya 

berharga, sedangkan self-esteem yang rendah menggambarkan adanya 

penolakan diri, ketidakpuasan terhadap diri sendiri, dan perasaan kurang 

berharga terhadap diri sendiri (Rosenberg, 1965).  

​ Menurut Branden (1992), self-esteem adalah keyakinan pada 

kemampuan individu untuk berpikir dan mengatasi tantangan dasar dalam 

hidup, keyakinan akan hak untuk bahagia, perasaan berharga, layak, 

berhak untuk menegaskan kebutuhan dan keinginan, serta menikmati hasil 

dari usaha. Hosogi dkk (2012) mendefinisikan self-esteem sebagai 

‘perasaan menghargai diri sendiri’ dan merupakan emosi yang sangat 

diperlukan bagi individu untuk beradaptasi dengan masyarakat dan 

menjalani kehidupannya. Menurut Taylor dan Armes (2024), individu 

dengan self-esteem yang tinggi biasanya memiliki keyakinan positif 

tentang diri mereka sendiri dan cenderung memiliki fungsi psikologis yang 

lebih baik secara keseluruhan, serta lebih tahan terhadap stress. Sedangkan 

individu dengan self-esteem rendah seringkali berpandangan negatif 

terhadap diri sendiri dan lebih rentan terhadap depresi atau kecemasan.  

7 
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Self-esteem mempengaruhi proses berpikir, pengambilan keputusan 

dan nilai-nilai tujuan individu, sehingga self-esteem menjadi kunci 

terpenting dalam proses pembentukan perilaku individu yang terbentuk 

sejak masih anak-anak (Palupi, 2019). Clark (Untari dkk, 2017) 

mengungkapkan individu dengan harga diri yang rendah cenderung 

meragukan kemampuan dirinya dan meyakini bahwa individu lain juga 

akan meragukan kemampuannya. Sedangkan menurut Burn (Susanto, 

2018) harga diri (self-esteem) merupakan penilaian (personal judgement) 

yang dibuat individu dan kebiasaan memandang dirinya, khususnya sikap 

penerimaan dan penolakan, serta gambaran besarnya kepercayaan individu 

terhadap kemampuan, keberartian, kesuksesan dan keberhargaan.  

​ Definisi lain diungkapkan oleh Susanto (2018), harga diri 

(self-esteem) merupakan cara individu menilai dirinya, tentang seberapa 

besar kepercayan akan keberhasilan, ketahanan, nilai diri, dan aspirasi 

yang dimilikinya sehingga individu memiliki keyakinan sebagai seorang 

yang penting, berhasil dan berharga, baik bagi dirinya sendiri maupun 

orang lain. Secara umum, Susanto (2018) mengklasifikasikan self-esteem 

menjadi tiga kategori, yaitu self-esteem yang mantap (tinggi), self-esteem 

sedang dan self-esteem yang rendah. Self-esteem dikategorikan tinggi jika 

seseorang menganggap dirinya memiliki kehormatan dan menghargai diri 

sendiri apa adanya. Self-Esteem sedang memiliki penerimaan diri yang 

baik, cenderung optimis, ekspresif dan  mampu menerima kritik, namun 

dalam lingkungan sosial ada kemungkinan menjadi tergantung pada orang 

lain, sedangkan self-esteem rendah jika seseorang memiliki persepsi bahwa 

dirinya tidak berharga, kurang dari apa yang semestinya, tidak pantas 

dicintai, tidak berdaya atau mungkin ia beranggapan tidak kompeten 

sebagai individu, ada kecenderungan penolakan diri, ketidakpuasan 

terhadap diri sendiri dan perasaan rendah diri.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self-esteem 

adalah penilaian positif dan negatif individu terhadap nilai diri yang 

dimiliki, bagaimana individu memandang dirinya mampu, layak, berhasil 

dan berharga.  
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b. Aspek Self-Esteem 

​ Rosenberg (Andryana, 2024) mengungkapkan terdapat dua dimensi 

yang membentuk self-esteem pada individu yaitu :  

a)​ Competence, berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 

merasa berhasil dan berguna dalam melakukan berbagai tugas 

(efficacy-based). Kondisi dimana seseorang percaya bahwa dirinya 

mampu dan berhasil dalam menjalani berbagai aspek dalam 

kehidupannya.  

b)​ Worth, berhubungan dengan rasa keberhargaan (worth-based). 

Kondisi dimana seseorang menyadari bahwa ia adalah seseorang 

yang berharga, memiliki nilai-nilai yang positif dan pantas untuk 

dihargai.  

Kedua aspek diatas memiliki 5 dimensi Rosenberg 

(Rahmania & Yuniar, 2012) yaitu :  

1.​ Dimensi Akademik : merujuk pada persepsi individu 

mengenai kualitas pendidikan yang diterima. 

2.​ Dimensi Sosial : berkaitan dengan persepsi individu dengan 

hubungan sosial yang dimiliki 

3.​ Dimensi Emosional : mencerminkan keterlibatan individu 

dengan emosinya 

4.​ Dimensi Keluarga : mengacu pada keikutsertaan individu 

dalam partisipasi dan integrasi di dalam lingkungan 

keluarga 

5.​ Dimensi Fisik : berhubungan dengan  persepsi individu 

terhadap kondisi fisiknya. ​

 

Pendapat lain dikemukakan oleh Coopersmith (1967), terdapat 

empat aspek dalam pembentukan harga diri :  

a)​ Kekuatan (Power) : kemampuan untuk mempengaruhi dan 

mengendalikan orang lain. 

b)​ Kebajikan (Virtue) : kepatuhan terhadap nilai standar moral dan 

etika yang berlaku.  
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c)​ Keberartian (Significance) : penerimaan, perhatian dan kasih 

sayang orang lain. 

d)​ Kompetensi (Competence) : kemampuan (kinerja) dalam 

memenuhi tuntutan pencapaian.  

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Self-Esteem 

​ Menurut Coopersmith (Ghufron & Risnawati, 2010), terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi harga diri, diantaranya :  

1.​ Jenis Kelamin  

Ditinjau dari jenis kelamin, wanita lebih sering 

menunjukkan penilaian diri (self esteem) yang negatif atau lebih 

rendah daripada pria, ditandai dengan adanya perasaan  kurang 

mampu, kurang percaya diri atau merasa perlu dilindungi. Tingkat 

self esteem pada wanita lebih rendah dibanding pada pria 

(Coopersmith, 1967). 

2.​ Intelegensi 

​ Kecerdasan sebagai cerminan lengkap kemampuan 

fungsional individu sangat berhubungan erat dengan prestasi. 

Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi akan meraih 

prestasi akademik yang tinggi dibanding mereka yang memiliki 

self-esteem yang rendah.  

3.​ Kondisi Fisik 

​ Terdapat korelasi yang sejalan antara daya tarik fisik dan 

tinggi badan dengan self-esteem seseorang. Seseorang yang 

memiliki kondisi fisik yang menarik cenderung mempunyai 

self-esteem yang lebih tinggi dibandingkan mereka dengan kondisi 

fisik yang kurang menarik.  

4.​ Lingkungan Keluarga 

Menurut Savary (Ghufron & Risnawati, 2010) keluarga 

berperan dalam menentukan pembentukan harga diri anak. Orang 

tua yang selalu  menghukum dan melarang tanpa alasan yang jelas 

dapat mengakibatkan anak merasa tidak berharga. Untuk 
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membentuk harga diri yang tinggi pada anak, orang tua perlu 

memperlakukan anak dengan adil, memberikan kesempatan untuk 

aktif  dan mendidik anak dengan demokratis (Coopersmith, 1967).​  

5.​ Lingkungan Sosial  

Proses pembentukan harga diri (self-esteem) tidak terlepas 

dari peran lingkungan, meliputi penghargaan, penerimaan dan 

perlakuan yang diterima individu dari orang lain. Menurut 

Coopersmith (1967) terdapat beberapa perubahan dalam harga diri 

yang dapat dijelaskan melalui konsep-konsep kesuksesan, nilai, 

aspirasi dan kemampuan pertahanan diri. Kesuksesan ini dapat 

diperoleh dari pengalaman dalam lingkungan, prestasi di bidang 

tertentu, persaingan, serta nilai-nilai positif.  

 

B.​ Social Comparison 

a. Definisi Social Comparison 

Teori mengenai Social comparison dicetuskan oleh Leon Festinger 

(1954) dalam bukunya yang berjudul “A Theory of Social Comparison 

Process’’. Menurut Festinger (1954), Social Comparison merujuk pada 

suatu proses dimana individu melakukan perbandingan diri dalam rangka 

mengevaluasi kemampuan, pendapat, sikap, perasaan, karakter fisik, serta 

prestasi atau hal yang terkait dengan individu atau kelompok lain. 

Festinger (Baun & Rahayu, 2023) mendefinisikan social comparison 

sebagai suatu dorongan yang  dimiliki individu yang bertujuan untuk 

menilai opini (opinion) dan kemampuan diri (ability) yang dilakukan 

dengan cara melakukan perbandingan diri dengan orang  lain. Individu 

akan terdorong untuk melakukan perbandingan diri dengan individu lain 

baik secara spesifik maupun umum untuk dapat menilai situasi sosial yang 

mereka miliki (Festinger, 1954). Individu umumnya akan membandingkan 

diri dengan orang-orang yang dianggap mirip dengan dirinya dan dijadikan 

sebagai referensi dalam melakukan evaluasi diri (Putra, 2018).   

Menurut Gibbons & Buunk (2006) social comparison merupakan 

suatu kecenderungan individu untuk membandingkan pencapaian, situasi, 
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serta pengalaman yang dimilikinya dengan apa yang dimiliki oleh individu 

lain. Social comparison dimaknai sebagai fenomena sosial yang terjadi 

hampir dimana-mana dan hampir setiap individu lakukan dari waktu ke 

waktu, perilaku ini didasari oleh dorongan untuk mendapatkan informasi 

yang bermanfaat tentang status sosial individu, cara adaptasi diri dan 

prediksi berbagai jenis perilaku sosial. (Gibbons & Buunk, 2006). Social 

comparison adalah proses yang sangat umum yang mempengaruhi cara 

individu berpikir tentang diri mereka sendiri, apa yang mereka rasakan, 

motivasi dan bagaimana mereka berperilaku (Crusius, Corcoran & 

Mussweiler, 2022). Eddleston (2019), mengungkapkan bahwa individu 

cenderung untuk melakukan perbandingan diri dengan orang lain sebagai 

dasar untuk penilaian diri.  

Crusius & Mussweiler (2012), mengungkapkan bahwa perilaku 

social comparison yang dilakukan seseorang memiliki dampak negatif dan 

positif. Efek negatifnya berupa perasaan iri, frustrasi dan ketidakpuasan, 

sedangkan efek positif berupa evaluasi diri, memacu motivasi dan 

meningkatkan kinerja individu. Menurut Buunk & Gibbons (2006), social 

comparison cenderung berpengaruh yang berdampak terhadap individu, 

dimana individu menjadi tidak puas, berpandangan negatif terhadap diri 

sendiri, self-esteem yang rendah, kecemasan, neurotisme, mood swing, 

emosi negatif serta kecenderungan depresi.  

Menurut Festinger (1954) dalam prosesnya social comparison 

terbagi ke dalam dua jenis atau memiliki dua sifat yaitu :  

a)​ bersifat ke bawah (downward) : sifat membandingkan diri dengan 

individu lain yang memiliki kemampuan di bawah kemampuan 

dirinya, perbandingan yang bersifat downward hanya dilakukan 

individu untuk membuat dirinya merasa lebih baik dari orang lain 

b)​ ke atas (upward) : merupakan sifat membandingkan diri dengan 

individu lain yang memiliki kemampuan di atas kemampuan diri. 

 

Perbandingan ke atas maupun ke bawah memiliki efek yang 

berbeda terhadap pemahaman individu terkait diri sendiri. Festinger (1952) 
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berpendapat bahwa individu lebih cenderung melakukan perbandingan 

yang bersifat upward, perbandingan yang bersifat downward hanya 

dilakukan individu untuk membuat dirinya merasa lebih baik dari orang 

lain.  

Dari beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa social 

comparison merupakan kecenderungan individu untuk membandingkan 

diri dengan orang lain pada aspek kemampuan dan opini dalam rangka 

proses evaluasi diri 

 

b. Aspek Social Comparison 

Menurut Festinger (1954) terdapat dua dimensi dari Social 

Comparison yaitu :  

a)​ Pendapat (opinion) 

Merupakan perbandingan dan pertimbangan dari diri 

individu mengenai orang lain yang bersifat pendapat pribadi 

mengenai apa yang mereka pikirkan dan mereka rasakan.  

Singkatnya opinion merujuk pada perilaku individu saat 

melakukan perbandingan terhadap pendapat diri sendiri dengan 

pendapat orang lain. Menurut Baun dan\ Rahayu (2023) contoh 

dari perbandingan pada aspek ini berupa pemikiran, sikap, nilai 

atau keyakinan yang bebas dari unsur kompetitif atau evaluatif. 

Sebagai contoh, ketika seseorang menghadapi suatu masalah, 

mereka seringkali membandingkan pandangan sosial guna mencari 

tahu apa yang mungkin dilakukan orang lain dalam situasi yang 

serupa.  

b)​ Kemampuan (ability) 

Merupakan perbandingan dari individu dengan melihat apa 

saja yang telah mereka dapatkan dari segi kompetensi, skills atau 

popularitas. Ability merujuk pada perilaku individu ketika 

melakukan perbandingan terhadap kemampuan diri sendiri dengan 

kemampuan individu lain yang berada disekitarnya. Menurut Baun 

& Rahayu (2023) contoh dari perbandingan pada aspek ini berupa 
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pencapaian, prestasi, atau kinerja seseorang, yang bersifat evaluatif 

atau kompetitif. Bertujuan untuk menilai seberapa baik individu 

dapat melakukan sesuatu dibandingkan dengan orang lain.  

​ ​ Menurut Wheeler dan Miyake (Febriyani, 2024), terdapat 

beberapa aspek yang mendasari seseorang melakukan social comparison :  

a)​ Kepribadian (Personality)  

Kepribadian menjadi ciri khas sekaligus identitas yang 

melekat pada masing-masing individu. Keunikan dan ciri yang 

dimiliki masing-masing, tak jarang memicu individu untuk 

membandingkan kepribadian mereka dengan individu lainnya.  

b)​ Kekayaan (Wealth) 

Menjadi salah satu aspek yang sangat berpengaruh dalam 

dinamika kehidupan manusia, perbandingan sosial dalam aspek ini 

merupakan fenomena yang sangat umum terjadi.  

c)​ Gaya Hidup (Lifestyle) 

Gaya hidup seringkali menjadi wujud ekspresi diri individu, 

berupa identitas dan nilai-nilai pribadi yang dianutnya, gaya hidup 

tertentu juga menunjukkan keterlibatan (afiliasi) individu dengan 

suatu kelompok atau golongan.  

d)​ Daya Tarik Fisik (Physical Attractiveness) 

Perbedaan daya tarik yang dimiliki masing-masing individu 

tak jarang menjadi pemicu perbandingan sosial, aspek fisik yang 

dibandingkan biasanya meliputi berat badan, tinggi badan, dan fitur 

wajah. Hal ini sangat dipengaruhi oleh standar ideal yang berlaku. 

 

C.​ Dinamika Hubungan Social Comparison dan Self-Esteem  

Media sosial memberikan berbagai macam informasi tentang diri 

individu seperti kekayaan, lyfestyle, kemampuan atau skill yang dikuasai, 

pencapaian, prestasi/goals yang dicapai, maupun hubungan romantis 

(Baun & Rahayu, 2023). Keberadaan media sosial yang transparan, 

dimana setiap orang bisa melihat cuplikan kehidupan orang lain hanya dari 

layar ponsel. Media sosial juga memberikan ruang dimana setiap 
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pengguna bebas mengekspresikan diri dan membangun citra diri (image), 

nampak setiap orang berlomba menampilkan citra ideal mereka, tak jarang 

memunculkan kesenjangan antara realita dan harapan mengenai diri 

mereka. Dalam teori self-discrepancy Higgins (1987), membagi konsep 

diri menjadi tiga aspek utama, yaitu actual self (diri yang sebenarnya), 

ideal self (diri yang diinginkan) dan ought self (diri yang seharusnya). 

Ketidaksesuaian antara  berbagai aspek diri ini dapat menyebabkan 

dampak emosional yang berbeda. Penggunaan media sosial dapat 

berdampak negatif karena menimbulkan jarak (discrepancy) antara konsep 

diri yang ideal dengan konsep diri yang sebenarnya (Felita dkk, 2016). 

Ketika pengguna membuka platform media sosial, mereka disuguhkan 

dengan konten-konten baik berupa gambar maupun video yang 

menampilkan versi ideal dari kehidupan orang lain yang tampak 

sempurna. Dalam proses ini, perbandingan sosial (social comparison) 

menjadi tak terhindarkan. Ketika seseorang merasa dirinya saat ini tidak 

sesuai dengan diri idealnya, ia cenderung mengalami kekecewaan dan 

ketidakpuasan (Higgins, 1987).   

Menurut Festinger (1954), individu melakukan social comparison 

untuk menilai opini (opinion) dan kemampuan diri (ability) yang dimiliki 

melalui perbandingan diri dengan orang lain. Paparan informasi di media 

sosial berdampak pada timbulnya perasaan iri, hal ini dikarenakan individu 

cenderung untuk melakukan social comparison ke atas dengan orang yang 

dirasa lebih baik daripada dirinya (Krasnova dkk, dalam Baun & Rahayu, 

2023). Maraknya konten yang disajikan, tak jarang menimbulkan tekanan 

untuk memenuhi standar yang ditetapkan orang lain yang berdampak 

langsung pada penurunan self esteem.  

Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa lingkungan berperan 

penting dalam pembentukan harga diri pada individu, meliputi 

penghargaan, penerimaan dan perlakuan yang didapatkan individu dari 

orang lain. Generasi z di masa sekarang ini lebih banyak menghabiskan 

waktunya di dunia maya dibanding menjalin interaksi di lingkungan sosial, 

namun ironisnya media sosial tidak selalu menjadi tempat nyaman bagi 
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mereka untuk mendapatkan penghargaan dan penerimaan, namun juga 

dapat menjadi tempat dimana mereka melakukan perbandingan sosial 

melalui konten-konten yang dilihatnya. Menurut Krause dkk (2021), 

umpan balik positif berkorelasi terhadap harga diri pengguna di sosial 

media. Saat seseorang melihat bahwa dirinya tidak mendapatkan 

penghargaan, penerimaan, dan perlakuan sebaik orang lain yang ia lihat di 

sosial media, maka disitulah ia mulai membandingkan diri, hal ini juga 

terjadi saat ia melihat bahwa pencapaiannya tidak sebaik pencapaian orang 

lain. Hal ini lambat laun akan berdampak terhadap harga diri (self-esteem) 

pengguna. Delamater, Myers, dan Collet (2015), mengungkapkan bahwa 

salah satu penyebab tinggi rendahnya self esteem dipengaruhi oleh social 

comparison. 

Hasil penelitian Vogel dkk (2015) menemukan bahwa pengguna 

yang melakukan social comparison cenderung mengalami penurunan 

self-esteem dan persepsi negatif terhadap diri sendiri. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Auliannisa dan Hatta (2021) melaporkan bahwa 

pengguna Instagram dewasa awal sering melakukan social comparison 

secara negatif (upward), yang berhubungan dengan emosi negatif dan 

gejala depresi. Selain itu, penelitian Alfasi (2019) menunjukkan bahwa 

konten di Facebook dapat menyebabkan social comparison yang 

berdampak negatif pada harga diri dan suasana hati, serta berpotensi 

menyebabkan depresi. Hasil studi lain menunjukkan bahwa semakin sering 

seseorang melihat foto selfie orang lain di media sosial, memicu rasa 

cemburu seseorang sehingga menurunkan tingkat harga diri dan kepuasan 

hidup mereka (Wang, Yang & Haigh, 2016).  
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2.2 Kerangka Berpikir 

​ ​ ​ ​ Gambar 3.1 Kerangka Berpikir  

 

 

2.3 Hipotesis  

Adapun Hipotesis dari penelitian ini adalah :  

Ha​ : Terdapat Pengaruh Social Comparison terhadap Self-Esteem Pada  

   Generasi Z Pengguna Instagram 

Ho​ : Tidak terdapat Pengaruh Social Comparison terhadap Self-Esteem  

  Pada Generasi Z Pengguna Instagram. 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif non 

eksperimen. Penelitian kuantitatif berfokus pada analisis data kuantitatif berupa 

angka yang diolah menggunakan metode analisis statistika (Azwar, 2017). Metode 

penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh social comparison terhadap 

self-esteem.  

Identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.​ Variabel Bebas atau independent variables (X) : social comparison 

2.​ Variabel Terikat dependent variables (Y) : self-esteem 

 

3.2 Definisi Operasional  

a.​ Social Comparison 

Social Comparison merupakan kecenderungan individu untuk 

membandingkan diri dengan orang lain pada aspek kemampuan dan 

opini dalam rangka proses evaluasi diri. Social comparison diukur 

dengan menggunakan skala Iowa-Netherlands Comparison 

Orientation Measure (INCOM) yang disusun oleh Gibbons & Buunk  

mengacu pada dimensi yang dibuat oleh Festinger (1954), yaitu 

dimensi kemampuan (ability) dan pendapat (opinion), skala ini lalu 

dimodifikasi oleh Fitri (2024). Peneliti kembali mengadaptasi dan 

memodifikasi alat ukur untuk disesuaikan dengan kebutuhan 

penelitian.  

b.​ Self Esteem  

Self-Esteem adalah penilaian positif dan negatif individu terhadap 

nilai diri yang dimiliki, bagaimana individu memandang dirinya mampu, 

layak, berhasil dan berharga. Self-Esteem diukur menggunakan Rosenberg 

Self Esteem Scale (RSES) yang dibuat oleh Rosenberg (1965) berdasarkan 

aspek penerimaan diri dan penghormatan diri, lalu dimodifikasi oleh 

Andryana (2024). Dalam penelitian ini, peneliti kembali memodifikasi 

RSES untuk disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
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3.3 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 10 Mei - 10 Juli 2025. 

Penelitian ini dilakukan terhadap generasi z pengguna Instagram yang ada di 

Papua Barat Daya, penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online) 

menggunakan google form.  

 

3.4 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini merupakan generasi z pengguna Instagram 

yang ada di Provinsi Papua Barat Daya, dengan jumlah sampel sebanyak 424 

orang dengan pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

dengan jumlah laki-laki sebanyak 68 orang dan perempuan sebanyak 174 orang. 

Penentuan sampel sebanyak 242 orang dilakukan dengan metode Isaac-Michael 

terhadap populasi di Papua Barat Daya dengan jumlah populasi gen Z sekitar  

215.304 jiwa (Badan Pusat Statistik Papua Barat Daya, 2024) dengan 

penyesuaian dari tabel Isaac-Michael untuk  margin of  error sebesar 6%.  

Adapun kriteria responden yang akan menjadi sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1)​ Berdomisili di Papua Barat Daya 

2)​ Berjenis  kelamin laki-laki dan perempuan 

3)​ Pengguna aktif media sosial Instagram 

4)​ Berusia 17-25 tahun (generasi z) 

5)​ Bersedia menjadi sampel penelitian 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan purposive sampling. Menurut Dana (2020), purposive sampling 

Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang dilakukan 

dengan mempertimbangkan kriteria tertentu, di mana peneliti secara sengaja 

memilih individu yang sesuai dengan karakteristik penelitian. 
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Proses pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner 

secara daring (online) menggunakan google form. Responden yang  memenuhi 

kriteria akan diberikan link google form yang memuat informed consent, 

instrumen penelitian berupa data demografis dan alat ukur variabel (skala social  

comparison & self-esteem) yang memuat sejumlah aitem.  

 

3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan terdiri dari 2 bagian berupa data demografi 

dan instrumen psikologi. Data demografi berisi usia, jenis kelamin, status 

pekerjaan, domisili serta durasi penggunaan sosial media Instagram. Sedangkan 

instrumen psikologi terdiri dari :  

a.​ Skala Social Comparison  

Alat ukur yang digunakan pada penelitian ini adalah skala 

Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) yang 

disusun oleh Gibbons & Buunk  mengacu pada dimensi yang dibuat oleh 

Festinger (1954), yaitu dimensi kemampuan (ability) dan pendapat 

(opinion), skala ini lalu dimodifikasi oleh Fitri (2024). Peneliti kembali 

memodifikasi dengan cara mempertahankan jumlah 38 aitem yang 

disusun oleh Fitri (2024), namun merevisi redaksi atau bunyi setiap 

aitem serta menambahkan 13 aitem baru pada alat ukur untuk 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Total aitem sebanyak 51 aitem 

yang disertakan dalam expert judgement. Hasil expert judgement 

menunjukkan 51 aitem dinyatakan valid dengan nilai aiken’s V berada 

pada rentang 0,8 - 1. Peneliti melakukan uji coba (try out) kepada 30 

orang responden dilanjutkan dengan melakukan diskriminasi aitem serta 

uji reliabilitas. Hasil diskriminasi aitem menunjukkan bahwa terdapat 36 

aitem yang dinyatakan konsisten (reliabel), dengan koefisien 

diskriminasi aitem berada pada rentang 0,335 hingga 0,840. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0.953. 
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b.​ Skala Self-Esteem  

Untuk mengukur self-esteem peneliti menggunakan alat ukur 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) yang dibuat oleh Rosenberg (1965) 

berdasarkan aspek penerimaan diri dan penghormatan diri, lalu 

dimodifikasi oleh Andryana (2024). Peneliti kembali memodifikasi 

dengan cara mempertahankan jumlah 20 aitem yang disusun oleh 

Andryana (2024), namun merevisi redaksi atau bunyi setiap aitem serta 

menambahkan 14 aitem baru pada alat ukur untuk disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Total aitem sebanyak 34 aitem yang disertakan 

dalam expert judgement. Hasil expert judgement menunjukkan 33 aitem 

dinyatakan valid dengan nilai aiken’s V berada pada rentang 0,9 - 1, 

sedangkan satu aitem gugur dengan nilai aiken’s V sebesar 0,75 (<0,8). 

Peneliti melakukan uji coba (try out) kepada 30 orang responden 

dilanjutkan dengan melakukan diskriminasi aitem serta uji reliabilitas. 

Hasil diskriminasi aitem menunjukkan bahwa terdapat 28 aitem yang 

dinyatakan konsisten (reliabel), dengan koefisien diskriminasi aitem 

berada pada rentang 0,300 hingga 0,869. Hasil uji reliabilitas 

menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0.958.  

 

Setiap aitem pada skala ini disusun dalam bentuk butir pernyataan yang 

bersifat favourable dan unfavorable dengan model skala dengan 4 alternatif 

pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan 

Sangat Tidak Sesuai (STS). Alasan penggunaan skala 1-4 pada penelitian ini 

adalah untuk menghindari responden memilih jawaban netral atau ragu-ragu 

yang bertujuan untuk menghindari bias pada hasil penelitian (Kurnianto & 

Kharisudin, 2022). Pengumpulan data dilakukan secara daring (online) dengan 

menggunakan media google form, alasan peneliti memilih cara pengumpulan 

data ini adalah karena prosesnya lebih efisien dan lebih dapat menjangkau 

banyak populasi. 
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Dibawah ini merupakan hasil uji aiken’s v  dan reliabilitas instrumen penelitian.  

 

       Tabel 3.1 Hasil Try Out dan Reliabilitas Instrumen 

Instrumen Penelitian Jumlah Aitem 
Valid 

Aiken’s V Alpha 
Cronbach 

Social Comparison (X) 36 0.97 0.953 

Self-Esteem (Y) 28 0.987 0.958 

 

Butir pernyataan pada skala ini disusun berdasarkan jenis favorable dan 

unfavorable. Menggunakan model skala dengan 4 alternatif jawaban, yaitu 

Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dsn  Sangat Tidak Sesuai  

(STS). Proses pengambilan data dilaksanakan secara online melalui media 

google form.  

 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data pada penelitian ini melalui beberapa tahapan, 

diantaranya uji asumsi, uji tambahan, serta uji hipotesis. Dilakukan uji asumsi 

berupa uji normalitas dan uji normalitas. Pada penelitian ini dilakukan uji 

tambahan berupa uji deskriptif statistik, uji distribusi frekuensi dan 

crosstabulation. Uji hipotesis dalam penelitian ini berupa analisis regresi linier 

sederhana (simple regression). Regresi linier sederhana adalah metode analisis 

statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 

independen (prediktor) dan satu variabel dependen (respon), seberapa besar 

pengaruh variabel prediktor terhadap variabel respon (Reza, 2024). Prediktor 

yang dimaksud pada penelitian ini adalah Social Comparison, sedangkan 

variabel dependen (respon) ialah Self-Esteem. Analisis data dilakukan 

menggunakan program Statistical Package for the Social Science (SPPS) for 

Windows Release versi 26.0. 

 

 

 

 

 

 



 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

​  

4.1 Data Demografi 

Di bawah ini merupakan analisis data beserta hasil demografi pada 

subjek penelitian yang berjumlah 242 orang.  

a.​ Usia dan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 Data Usia dan Jenis Kelamin 

Gambaran Umum Jumlah Persentase (%) 

Usia   

17-19 tahun 69 28,5% 

20-22 tahun 103 42,6% 

23-25 tahun 70 28,9% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 68  28,1% 

Perempuan 174 71,9% 

 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa subjek 

dengan rentang usia 17-19 tahun berjumlah 69 orang atau setara 28,5%, 

selanjutnya subjek dengan usia 20-22 tahun sebanyak 103 orang atau 

setara 42,6%, terakhir subjek dengan rentang usia 23-25 tahun berjumlah 

70 orang setara dengan 28,9%. Berdasarkan tabel di atas juga dapat 

dilihat subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 68 orang atau 

setara 28,1%, sedangkan subjek perempuan sebanyak 174 orang setara 

dengan persentase 71,9%.  
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b.​ Domisili 

Tabel 4.2 Data Domisili 

Domisili Jumlah Persentase 

Kabupaten Sorong 125 51,7% 

Kota Sorong 113 46,7% 

Kabupaten Sorong Selatan 1 0,4% 

Kabupaten Raja Ampat 3 1,2% 

 

Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa 

domisili dari populasi penelitian adalah Kabupaten Sorong sebanyak 125 

orang atau setara dengan 51,7% Kota Sorong sebanyak 113 orang atau 

setara 46,7%, dan Kabupaten Raja Ampat sebanyak 3 orang dengan 

persentase 1,2% dan terakhir Kabupaten Sorong Selatan sebanyak 1 

orang setara dengan 0,4%. .  

 

c.​ Status Pekerjaan  

​ ​ ​      Gambar 4.1 Status Pekerjaan 

   

 

Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa mayoritas responden 

berstatus sebagai mahasiswa sebanyak 142 orang atau setara 58,7%, 

diikuti oleh pekerja sebanyak 63 orang setara 26,0%, pelajar 18 orang 

setara 7,4% dan lainnya sebanyak  19 orang setara dengan 7,9%. 
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4.2 Survey Pengguna Instagram  

a.​ Durasi Penggunaan Instagram  

 

​ ​ ​ ​        Gambar 4.2 Durasi Penggunaan 

 

 

Dari data di atas diketahui bahwa durasi menggunakan instagram 

pada  35 orang (14,5%) populasi selama <1 jam, sedangkan subjek yang 

menggunakan instagram selama 1 jam berjumlah 40 orang (16,5%), 

sebanyak 62 orang (25,6)% menggunakan instagram selama 1-2 jam. 

Persentase lainnya ditunjukkan oleh 38 orang (15,7%) yang 

menggunakan Instagram dalam waktu 2-3 jam, 19 orang (7,9%) 

menggunakan Instagram dalam waktu 3-4 jam dan 48 orang (19,8%) 

lainnya menggunakan Instagram >4 jam. 

 

b.​ Kegiatan Pengguna Instagram  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebanyak 213 

orang (88%) subjek menggunakan Instagram untuk scrolling. Sebanyak 

144 orang (59,5%) menggunakannya untuk mengunggah story, 28 orang 

(11,6%) untuk mengunggah postingan, 112 orang (46,3%) untuk 

berkirim pesan (direct message), sebanyak 43 orang (17,8%) 

menggunakannya untuk mengomentari postingan, 57 orang (23,6%) 

untuk stalking, 16 orang (6,6%) melakukan siaran langsung, dan 8 orang 

(3,2%) untuk aktivitas lainnya. 
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c.​ Akun yang di-Follow 

Dari data penelitian diketahui bahwa sebanyak 226 orang 

(93,4%)  mengikuti teman/kerabat dekat di Instagram, 116 orang (47,9%) 

mengikuti artis/selebgram, 110 orang (45,5%) mengikuti content creator, 

126 orang (52,1%) mengikuti public figure/tokoh di Instagram, 37 orang 

(15,3%) mengikuti politikus/pejabat, 102 orang (42,1%) mengikuti akun 

hobi/komunitas, 79 orang (32,6%) mengikuti akun bisnis/brand, dan 6 

orang (2,4%) menjawab lainnya.  

 

d.​ Tujuan Pengguna  

Berdasarkan data penelitian, dapat diketahui bahwa sebanyak 199 

orang (82,2%) menggunakan instagram dengan tujuan untuk 

hiburan/refreshing, 116 orang (47,9%) menggunakan untuk  

mengekspresikan diri (personal branding), 167 orang (69%) untuk 

mengikuti berita dan informasi terkini, 51 orang (21,1%) bertujuan untuk 

melihat aktivitas aktris/influencer dan 4 orang (1,6%) menjawab lainnya.  

 

e.​ Konten yang Dilihat/Disukai 

​ ​ ​ ​ Gambar 4.3 Konten yang disukai 

 

Berdasarkan data tersebut, maka diketahui sebanyak 60 orang 

(24,8%)  menyukai konten tentang edukasi/self-improvement, 29 orang 

(12%) menyukai konten fashion/style, 51 orang (21,1%) menyukai 
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konten meme/comedy, sebanyak 5 orang (2,1%) menyukai konten 

religi/spiritual, 37 orang (15,3%) menyukai konten Info/News, 9 orang 

(3,7%) menyukai konten Bisnis/jual beli online, 31 orang (12,8%) 

menyukai konten motivasi/kutipan inspiratif dan 20 orang (8,3%) 

menyukai konten daily life.  

 

 

4.3 Hasil Penelitian  

Di bawah ini merupakan gambaran data penelitian pada subjek dengan 

jumlah responden sebanyak 242.  

 

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Social 
Comparison (X) 

242 41 120 82.66 14.223 

Self-Esteem (Y) 242 43 109 83.70 13.478 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai 

minimum dari variabel Social Comparison adalah 41 dengan nilai maksimum 

120, mean sebesar 82.66 dengan standard deviation sebesar 14.223. Diketahui 

juga variabel Self-Esteem memiliki nilai minimum sebanyak 43 dan nilai 

maksimum sebesar 109, mean sebesar 83.70 serta memiliki standard deviation 

sebesar 13.478.  

 

Selanjutnya peneliti melakukan distribusi frekuensi pada variabel social 

comparison dan self-esteem untuk mengetahui jumlah responden yang memiliki 

skor skala sangat rendah hingga sangat tinggi.  

 

 

 

 

 



28 

Tabel 4.4 Hasil Distribusi Frekuensi Social Comparison​  

Kategorisasi N Persentase (%) 

Rendah 48 19.8% 

Sedang 184 76% 

Tinggi 10 4.1% 

Total 242 100% 

 

Berdasarkan tabel  4.4 di atas, dapat diketahui bahwa skor kategorisasi 

terbanyak terdapat pada kategori sedang dengan jumlah 184 orang atau 76%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki social 

comparison pada tingkatan sedang.  

 

Tabel 4.5 Hasil Distribusi Frekuensi Self-Esteem 

Kategorisasi N Persentase (%) 

Rendah 10 4.1% 

Sedang 116 47.9% 

Tinggi 116 47.9% 

Total 242 100% 

 

Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa mayoritas gen Z memiliki 

self-esteem sedang dan tinggi, dengan jumlah 116 orang atau setara 47,9%. 

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden gen Z memiliki 

tingkat self-esteem sedang dan tinggi.   

 

4.4 Uji Asumsi Klasik  

A.​ Uji Normalitas  

Uji normalitas berfungsi untuk menguji apakah data yang diambil 

dari populasi tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data yang 

berdistribusi normal, nantinya akan dianalisis menggunakan teknik 
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statistik parametrik. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis 

Kolmogorov-Smirnov sebagai uji normalitas. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

Variabel Koefisien   
Signifikansi (p) 

Keterangan 

Social Comparison 
(X) 

0.200 Berdistribusi normal 

Self-Esteem (Y) 0.072 Berdistribusi normal 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0.200 

(p > 0.05) pada variabel social comparison artinya berdistribusi normal, 

sedangkan variabel self-esteem memiliki nilai signifikansi 0.072 (p > 

0.05), maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual kedua variabel 

berdistribusi normal.  

 

B.​ Uji Linearitas 

Uji Linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah dua variabel 

atau lebih yang diuji mempunyai hubungan (korelasi) yang linear atau 

tidak. Jika signifikansi linearity menunjukkan nilai (p) < 0.05 dan 

deviation from linearity p > 0.05 (Noor, 2014), maka artinya kedua 

variabel memiliki hubungan yang linear.  

Dibawah ini  merupakan hasil uji linearitas kedua variabel.  

 

​ ​ ​ ​ ​ Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 

Variabel N Sig. Deviation From Linearity 

Social Comparison  
242 

0.000 0.196 

Self Esteem 0.000 
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Berdasarkan tabel uji linearitas di atas ditunjukkan bahwa nilai 

signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) dan nilai deviation from linearity  

0.196 (p > 0.05), maka berarti kedua variabel memiliki hubungan yang 

linear.  

 

C.​ Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Sederhana 

 

​ ​ ​ Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 t Koefisien 
Regresi 

sig R Square(r²)  

Social 
Comparison- 
Self Esteem 

 
-12.756 

 
-0.602 

 
0.000 

 
0.404 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai sig 0.000 (p<0.001) dan  

koefisien regresi -0.602 (bernilai negatif), artinya jika social comparison 

meningkat, maka akan terjadi penurunan self-esteem sebesar 0.602 maka 

dapat disimpulkan bahwa “social comparison berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap self-esteem’’, artinya semakin tinggi social 

comparison, maka semakin rendah self-esteem.  

Nilai R square 0.404 bermakna bahwa social comparison 

mempengaruhi self-esteem sebesar 40,4%, sedangkan 59,6% lainnya 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
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D.​ Uji Tambahan  

Pada penelitian ini dilakukan uji tambahan berupa crosstabulation 

antara variabel dengan data demografi.  

 

​ ​ Tabel 4.9 Crosstabulation Social Comparison dan Jenis Kelamin 

Social Comparison 

  Rendah Sedang Tinggi Total 

Laki-laki N 16 51 1 68 

 percent% 6.6% 21.1% 0.4% 28.1% 

Perempuan N 32 133 9 174 

 percent% 13.2% 55.0% 3.7% 71.9% 

 

Hasil Crosstabulation (tabulasi silang) antara social comparison 

dengan jenis kelamin menunjukkan tingkat social comparison pada 

generasi Z berjenis kelamin laki-laki dengan kategori rendah sebanyak 

16 orang (6,6%), 51 orang (21,1%) pada kategori sedang dan  1 orang 

(0.4%) menunjukkan kategori tinggi Sedangkan hasil pada generasi Z 

perempuan, 32 orang (13,2%) dalam kategori rendah, 133 orang (55,0%) 

termasuk kategori sedang dan 9 orang lainnya (3.7%) berada pada 

kategori tinggi. Selain itu, diketahui bahwa tingkat social comparison 

dengan kategori tinggi didominasi oleh responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 9 orang.  

Tabel 4.0  Crosstabulation Self-Esteem dan Jenis Kelamin 

Social Comparison 

  Rendah Sedang Tinggi Total 

Laki-laki N 3 37 28 68 

 percent% 1.2% 15.3% 11.6% 28.1% 

Perempuan N 7 79 88 174 

 percent% 4.1% 32.6% 36.4% 71.9% 
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Hasil Crosstabulation (tabulasi silang) antara self-esteem dengan 

jenis kelamin menunjukkan tingkat self-esteem pada generasi Z berjenis  

kelamin laki-laki sebanyak 3 orang (1.2%) berada pada kategori rendah, 

37 orang (15.3%) pada kategori sedang dan  28 orang (11.6%) 

menunjukkan kategori rendah. Sedangkan hasil pada generasi Z 

perempuan, 7 orang (4.1%) rendah, 79 orang (32.6%) termasuk kategori 

sedang dan 88 orang lainnya (36.4%) berada pada kategori tinggi. Dapat 

disimpulkan self-esteem yang berada pada kategori tinggi dimiliki oleh 

mayoritas gen Z berjenis kelamin perempuan.   

 

 

4.5 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh social comparison 

terhadap self-esteem pada generasi Z pengguna Instagram di Papua Barat Daya. 

Berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana (simple regression) dihasilkan nilai 

signifikansi 0.000 (p<0.001). Koefisien regresi senilai -0.685 (bernilai negatif), 

menunjukkan adanya hubungan/pengaruh negatif dari social comparison 

terhadap self-esteem, artinya semakin tinggi social comparison, maka semakin 

rendah self-esteem begitu pula sebaliknya. Nilai R Square sebesar 0.404 

bermakna social comparison memberikan sumbangan efektif sebesar 40,4% 

terhadap penurunan self-esteem, sehingga hipotesis Ha pada penelitian ini 

diterima. Terdapat pengaruh social comparison terhadap self-esteem pada 

generasi Z pengguna Instagram.  

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Lusiana (2023), terdapat hubungan yang signifikan antara social comparison dan 

self-esteem pada siswa SMAI Nurul Fikri Boarding School Lembang dengan 

nilai regresi sebesar 0.045 (4,5%) menunjukkan kontribusi yang disumbangkan 

social comparison terhadap self-esteem. Hasil lain ditunjukkan oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Putra (2018), bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan 

dari dimensi abilities social comparison terhadap self-esteem dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar r=-0.264. Moningka dan Permatasari (2020), social 

comparison di media sosial berkorelasi negatif signifikan terhadap harga diri, 
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semakin sering seseorang melakukan social comparison melalui media sosial, 

semakin besar kemungkinan mereka memiliki self-esteem yang rendah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sari, Suarni dan Qalbi (2024) terhadap 

mahasiswa pengguna Instagram di Universitas Halu Oleo menemukan bahwa 

social comparison memiliki korelasi negatif terhadap self-esteem dengan nilai 

korelasi (r) sebesar -0,240, semakin tinggi tingkat social comparison maka 

semakin rendah self-esteem.  

Penelitian lain yang juga relevan dengan hasil penelitian di atas, 

penelitian yang dilakukan oleh Jang dkk (2016), yang menyatakan bahwa 

individu dengan social comparison yang tinggi dilaporkan memiliki persepsi diri 

yang buruk, harga diri yang rendah dan perasaan negatif lainnya. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Ma’rof dan Abdullah (2024), social comparison 

menjadi prediktor negatif terkuat terhadap self-esteem, melebihi pengaruh 

FoMO dan intensitas penggunaan media sosial. 

Coopersmith (1967) menyatakan bahwa lingkungan berperan penting 

dalam pembentukan harga diri pada individu, meliputi penghargaan, penerimaan 

dan perlakuan yang didapatkan individu dari orang lain. Dalam konteks media 

sosial, hal ini tampak pada social comparison di Instagram, dimana individu 

yang self-esteem-nya bergantung pada persetujuan orang lain  (self-worth 

contingent on approval from others) berusaha mencari validasi melalui interaksi 

dan pengakuan. Upaya tersebut seringkali membuat mereka terlibat dalam social 

comparison dengan menilai postingan orang lain sebagai gambaran nyata 

kehidupan yang pada akhirnya dapat menurunkan self-esteem mereka (Slepleton, 

Luiz & Chatwin, 2016).  

Frekuensi penggunaan instagram berhubungan erat dengan peningkatan 

social comparison, yang dapat menurunkan self-esteem dan  memicu social 

anxiety (Jiang & Ngien, 2020). Hasil lain ditunjukkan oleh Hwnag (2019), yang 

menyatakan bahwa jumlah waktu harian yang dihabiskan di Instagram 

mempengaruhi perbandingan sosial. Pengguna yang menghabiskan lebih banyak 

waktu untuk melihat pembaruan status orang lain atau mengomentari foto lebih 

cenderung mengalami upward social comparison.  
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Faktor-faktor lain yang mempengaruhi self-esteem, diantaranya adalah 

adiksi sosial media, sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Andreassen 

dkk (2017), bahwa self-esteem memiliki hubungan negatif dengan penggunaan 

sosial media yang adiktif. Menggambarkan bahwa individu menggunakan media 

sosial untuk mendapatkan self-esteem yang lebih tinggi. Orang dengan harga diri 

yang rendah cenderung lebih menyukai berkomunikasi secara daring dibanding 

bertatap muka (Joinson, 2004). Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Alfonso-Fuertes dkk (2023), individu yang menghabiskan lebih banyak waktu di 

Instagram memiliki tingkat ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) yang 

lebih tinggi, lebih sering melakukan physical comparisons dan memiliki 

self-esteem yang lebih rendah.  

Berdasarkan data demografi diketahui bahwa responden dengan rentang 

usia 17-19 tahun berjumlah 69 orang (28,5%), selanjutnya subjek dengan usia 

20-22 tahun sebanyak 103 orang (42,6%), terakhir subjek dengan usia 23-25 

tahun berjumlah 70 orang (28,9%). Berdasarkan data demografi juga dapat 

dilihat subjek yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 68 orang (28%), 

sedangkan subjek perempuan sebanyak 175 orang (72%). Dapat disimpulkan 

mayoritas responden berusia 20-22 tahun dengan jenis kelamin perempuan. 

Sedangkan untuk status, mayoritas responden berstatus sebagai mahasiswa. 

Berdasarkan survey pengguna Instagram, diketahui bahwa mayoritas 

generasi Z mengakses Instagram dalam durasi selama 1-2 jam perhari. Hal ini 

sesuai dengan survey yang dilakukan oleh PartnerCentric (2025) terhadap 1.000 

responden di Amerika Serikat, rata-rata waktu harian yang dihabiskan gen Z di 

Instagram selama 2 jam 18 menit. Masih dalam survey yang sama, diketahui 

bahwa 1 dari 3 responden menggunakan Instagram untuk tetap terhubung 

dengan teman dan keluarga, hasil survey tersebut memperkuat temuan dalam 

penelitian ini, dimana teman/kerabat dekat menjadi akun yang paling banyak 

difollow oleh generasi Z.  Untuk kegiatan yang dilakukan di Instagram, 

mayoritas pengguna menjawab scrolling. Selain itu, diketahui mayoritas 

generasi Z menggunakan Instagram untuk tujuan hiburan/refreshing. Sedangkan 

untuk jenis konten yang paling banyak dilihat dan disukai oleh generasi Z adalah  

konten dengan tema edukasi/self-improvement.  
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi menunjukkan tingkat social 

comparison dan self-esteem yang berbeda pada pengguna Instagram di Papua 

Barat Daya. Sebanyak 48 orang (19,8%) memiliki tingkat social comparison 

rendah, 184 (76%) memiliki tingkat social comparison sedang dan  10 (4.1%) 

berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada aspek self-esteem, sebanyak 10 

orang (4.1) berada pada kategori rendah, 116 (47.9%) berada pada kategori 

sedang dan 116 (47.9%) berada pada kategori tinggi. Hasil distribusi frekuensi 

masing-masing variabel social comparison dan self-esteem menunjukkan bahwa 

10 orang memiliki tingkat social comparison tinggi dan 10 orang memiliki 

tingkat self-esteem rendah. Hal ini menunjukkan bahwa generasi Z dengan 

tingkat social  comparison tinggi memiliki self-esteem yang rendah. 

Hasil crosstabulation antara social comparison dan jenis kelamin 

menunjukkan bahwa social comparison pada kategori tinggi cenderung terjadi 

pada responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak  9 orang, sedangkan 

laki-laki sebanyak 1 orang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian  yang 

dilakukan oleh Amalia (2025) yang menyatakan bahwa gender memiliki 

pengaruh  signifikan 2,9% terhadap social comparison, yakni gender perempuan 

sebagai kelompok eksperimen lebih cenderung melakukan social comparison 

dibanding laki-laki sebagai kelompok kontrol. Hasil lain juga ditunjukkan oleh 

Celine dan Soetjiningsih (2024), bahwa perempuan lebih cenderung melakukan 

social comparison terhadap apa yang ada pada dirinya dengan orang lain. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan lebih cenderung 

melakukan upward comparison dibandingkan laki-laki, sedangkan laki-laki 

cenderung melakukan downward comparison dibandingkan perempuan (Pulford, 

Woodward & Taylor, 2018).  

​  

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil bahwa social comparison 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap self-esteem pada generasi Z 

pengguna Instagram di Papua Barat Daya dengan nilai R Square sebesar 0.404. 

Nilai R Square sebesar 0.404 bermakna social comparison memberikan 

sumbangan efektif sebesar 40,4% terhadap penurunan self-esteem, sedangkan 

59,6% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi social comparison semakin 

rendah self-esteem. 

 

5.2 Saran 

1.​ Gen Z di Papua Barat Daya  

Harapannya lebih bijak lagi dalam menggunakan media sosial, tidak 

menggunakannya secara berlebihan yang memicu terjadinya social 

comparison yang lambat laun berdampak terhadap self-esteem. Selain 

itu, penting untuk generasi Z untuk berbaur dan connected dengan 

lingkungan sosial, bukan hanya di dunia maya.   

2.​ Instansi 

Hendaknya pemerintah daerah membangun lebih banyak ruang terbuka 

hijau, yang dapat diakses oleh masyarakat umum kapanpun, seperti 

tempat berolahraga, taman, dan perpustakaan umum. Ruang publik yang 

nyaman mendorong generasi Z untuk lebih banyak beraktivitas di luar 

rumah, meningkatkan interaksi sosial dan menurunkan durasi konsumsi 

media sosial.  

3.​ Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan jumlah sampel 

dan populasi yang lebih luas lagi, tidak terbatas hanya pada populasi di 

Papua Barat Daya, serta rentang usia yang lebih beragam. Peneliti 

berikutnya juga bisa memodifikasi variabel yang ada dan diteliti 

kaitannya dengan variabel lain. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Blue Print dan Instrumen INCOM sebelum try out 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Kemampuan 
(ability) 

Membandingkan 
performance yang 
dimiliki (kompetensi, 
skill atau popularitas) 

1,2,3,5,6,7,9,
10,12,14,16,1
8,19,20,22,23
,24,26,28,30,
31,32,34,35 

4,8,11,13,15,
17,21,25,27,

29,33,36 

36 

Pendapat 
(opinion) 

Membandingkan 
penilaian (opini) yang 
dipikirkan atau 
dirasakan 

37,38,40,41,4
3,44,46,47,48

,50 

39,42,45,49,
51 

15 

Jumlah Item 34 17 51 
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INSTRUMEN 1 

Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) sebelum try out 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Untuk mengetahui seberapa baik saya dalam 
melakukan sesuatu, saya akan 
membandingkannya dengan yang dilakukan 
orang lain di Instagram. 

    

2. Saya merasa memiliki kesempatan untuk 
melakukan hal baik dibandingkan orang lain di 
Instagram. 

    

3. Saya tidak pernah membandingkan pandangan 
saya dengan orang lain terhadap unggahan di 
Instagram.  

    

4. Saya seringkali membandingkan pencapaian saya 
dengan pencapaian orang lain yang saya lihat di 
Instagram. 

    

5. Melalui Instagram, saya sering berusaha mencari 
tahu apa yang dipikirkan orang lain yang 
menghadapi masalah serupa dengan saya.  

    

6. Saya mengabaikan penampilan fisik saya dengan 
orang lain di Instagram. 

    

7. Saya tidak pernah membandingkan kehidupan 
saya dengan orang lain dengan di Instagram. 

    

8. Saya merasa dalam hubungan percintaan saya 
tidak seberuntung orang lain yang saya lihat di 
Instagram. 

    

9. Saya tidak pernah mempertimbangkan situasi 
hidup saya dibandingkan orang lain di Instagram. 

    

10. Saya selalu membandingkan hal yang saya 
lakukan dengan apa yang dilakukan orang lain di 
Instagram. 

    

11. Saya tidak peduli jika saya tidak pandai bergaul 
seperti orang lain di Instagram.  

    

12. Melalui Instagram, saya selalu ingin tahu apa 
yang akan dilakukan orang lain saat mengalami 
situasi yang sama dengan saya.  
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

13. Saya menyadari bahwa saya tidak sepopuler 
orang lain yang saya lihat di Instagram. 

    

14.  Saya selalu ingin tahu tentang pendapat 
seseorang di Instagram. 

    

15. Saya tidak pernah membandingkan pencapaian 
saya dengan orang lain di Instagram.  

    

16. Saya tidak peduli jika postingan teman saya lebih 
estetik dibanding postingan saya. 

    

17. Saya mengabaikan kecerdasan saya dengan 
orang lain di Instagram. 

    

18. Saya sering membandingkan pendapat saya 
terkait penampilan dan citra diri dengan pendapat 
orang lain di Instagram.  

    

19. Ketika melihat postingan orang lain di Instagram, 
saya sering merasa kurang dalam hal apapun. 

    

20. Saya sering memperhatikan cara berpendapat 
saya dengan orang lain di Instagram.  

    

21. Saya merasa bahwa penampilan fisik saya tidak 
semenarik orang-orang yang saya lihat di 
Instagram.  

    

22. Saya seringkali membandingkan cara saya 
bergaul dengan yang orang lain lakukan di 
Instagram. 

    

23. Saya merasa kehidupan saya tidak seharmonis 
mereka yang saya lihat di Instagram.  

    

24. Saya tidak pernah membandingkan pendapat 
saya terkait penampilan dan citra diri dengan 
pendapat orang lain di Instagram. 

    

25. Saya sering membandingkan jumlah likes di 
postingan Instagram saya dan di postingan teman 
saya.  

    

26. Saya merasa minder karena follower saya tidak 
sebanyak teman-teman saya di Instagram. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

27. Saya tidak pernah membandingkan cara berpikir 
saya dengan orang lain di Instagram.  

    

28. Saya tidak pernah membandingkan kemampuan 
saya dengan orang lain yang saya lihat di 
Instagram.  

    

29. Saya sering membandingkan pemikiran dan 
ide-ide saya agar sama dengan orang lain di 
Instagram. 

    

30. Saya tidak pernah membandingkan hubungan 
percintaan saya dengan orang lain di Instagram. 

    

31. Untuk memperkuat pendapat saya, saya akan 
membandingkan dengan pendapat orang lain di 
Instagram. 

    

32. Saya sering membandingkan gaya berpakaian 
saya dengan orang lain di Instagram.  

    

33. Saya sering membandingkan kemampuan public 
speaking saya dengan orang lain di Instagram. 

    

34. Saya sering merasa saya tidak berbakat, tidak 
seperti orang-orang yang saya lihat di Instagram. 

    

35. Saya mengabaikan kekurangan saya dengan 
orang lain di Instagram. 

    

36. Saya tidak peduli jika kemampuan public 
speaking saya tidak sebaik orang lain yang saya 
lihat di Instagram. 

    

37. Saya sering berkaca pada orang lain terkait 
kehidupannya yang harmonis di Instagram. 

    

38. Saya sering membandingkan penampilan fisik 
saya dengan orang lain yang saya lihat di 
Instagram 

    

39. Saya merasa postingan saya tidak se-estetik 
teman-teman saya di Instagram. 

    

40. Jika ingin belajar lebih tentang sesuatu, saya 
mencoba mencari tahu apa yang orang lain 
pikirkan tentang hal tersebut melalui Instagram. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

41. Saya merasa penonton instastory saya tidak 
sebanyak teman-teman saya di Instagram.  

    

42. Saya bukanlah tipe orang yang sering 
membandingkan diri dengan orang lain di 
Instagram. 

    

43. Saya merasa kehidupan orang lain yang saya 
lihat di Instagram lebih baik dibanding 
kehidupan saya. 

    

44. Saya tidak peduli jika jumlah likes di postingan 
saya tidak sebanyak orang-orang yang ada di 
Instagram. 

    

45. Saya tidak pernah membandingkan sikap selektif 
saya dengan orang lain di Instagram.  

    

46. Saya tidak peduli jika gaya berpakaian saya tidak 
sama dengan orang lain di Instagram.  

    

47. Saya sering membandingkan pandangan saya 
dengan orang lain terhadap unggahan di 
Instagram 

    

48. Saya tidak peduli jika follower saya tidak 
sebanyak orang-orang yang saya temui di 
Instagram.  

    

49.  Saya sering membandingkan kecerdasan saya 
dengan orang lain di Instagram.  

    

50. Saya tidak peduli jika penonton instastory saya 
tidak sebanyak teman-teman saya di Instagram. 

    

51. Saya merasa percaya diri ketika pendapat saya 
diakui oleh orang lain di Instagram.  
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Lampiran 2. Blue Print dan Instrumen RSES sebelum try out 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Competence Kemampuan individu 
merasa berguna 

1,3,6 2,4,5  
 

11 
Kemampuan Individu 
merasa berhasil 

9 7,8,10,11 

Worth Perasaan berharga 
individu 

12,14,16,18,
21 

13,15,17,19,
20,22 

 
 

23 
Rasa memiliki nilai 
positif 

24,26,29 23,25,27,28 

Perasaan patut dihargai 30,32 31,33,34 

Jumlah Item 14 20 34 
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INSTRUMEN 2 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) sebelum try out 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya mampu melakukan yang orang lain lakukan 
seperti yang ditunjukkan di Instagram.  

    

2. Saya tidak seberuntung orang-orang yang saya 
lihat di Instagram.  

    

3. Saya merasa diri saya cukup berharga, 
setidak-tidaknya sama dengan orang lain.  

    

4. Sekeras apapun saya berusaha, hasilnya tidak 
akan memuaskan, tidak sebaik mereka yang saya 
lihat di Instagram.  

    

5. Saya orang yang gagal.      

6. Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.      

7. Ketika melihat pencapaian orang lain di 
Instagram, saya merasa diri saya tidak ada 
apa-apanya.  

    

8. Saya berharap saya dapat lebih dihargai.      

9. Saya merasa apapun yang saya lakukan tidak 
berarti apa-apa.  

    

10. Saya rasa tidak ada yang bisa dibanggakan dari 
diri saya.  

    

11. Saya mampu mengerjakan sesuatu seperti apa 
yang dapat dilakukan orang  lain.  

    

12. Saya merasa diri saya tidak sebaik orang lain 
dalam melakukan sesuatu.  

    

13. Saya menerima keadaan diri saya apa adanya.      

14. Saya sering merasa tidak berguna.     

15. Keberadaan saya tidak memiliki arti bagi 
orang-orang di sekitar saya.  

    

16. Saya rasa banyak hal-hal yang  baik dalam diri 
saya 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

17. Saya sama berharganya seperti orang yang saya 
lihat di Instagram.  

    

18. Saya merasa banyak yang dapat dibanggakan 
mengenai diri saya seperti orang yang ada di 
Instagram.  

    

19. Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya 
tidak baik.  

    

20. Saya merasa diri saya tidak sebaik orang-orang 
yang saya lihat di Instagram.  

    

21. Saya merasa kehidupan yang saya lalui tidak ada 
artinya, tidak seperti mereka yang saya lihat di 
Instagram.  

    

22. Saya merasa diri saya tidak seberhasil 
orang-orang yang saya lihat di Instagram.  

    

23. Saya merasa tidak pantas mendapatkan kasih 
sayang sebagaimana orang-orang yang saya lihat 
di Instagram.  

    

24. Saya percaya bahwa ada kelebihan yang saya 
miliki dalam diri saya.  

    

25. Saya merasa diri saya bermanfaat bagi 
orang-orang sekitar saya. 

    

26. Saya tidak puas dengan diri saya. tidak seperti 
orang-orang yang saya lihat di Instagram.  

    

27. Saya tidak pantas dicintai seperti mereka yang 
saya lihat di Instagram.  

    

28. Saya merasa segala impian saya sulit untuk 
direalisasikan.  

    

29. Saya tidak seberguna orang-orang yang saya lihat 
di Instagram.  

    

30. Saya tidak berharap saya dihargai seperti orang 
yang ada di Instagram.  

    

31. Saya mampu menerima diri saya apa adanya 
seperti postingan self-love di Instagram 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

32. Ketika melihat postingan orang lain di Instagram, 
seketika saya menyadari bahwa saya tidak 
seberharga mereka.  

    

33. Saya layak dicintai seperti mereka yang saya 
lihat di Instagram.  

    

34. Saya menyadari diri saya lebih baik dibanding 
mereka yang saya lihat di Instagram.  
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Lampiran 3. Blue Print dan Instrumen INCOM setelah try out 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Kemampuan 
(ability) 

Membandingkan 
performance yang 
dimiliki (kompetensi, 
skill atau popularitas) 

1,2,6,8,16,1
7,18,21,22,2
4,29,34,45,4

6,47,49, 

7,11,14,23,2
8,32,37,43,4

8,50 

26 

Pendapat 
(opinion) 

Membandingkan 
penilaian (opini) yang 
dipikirkan atau 
dirasakan 

3,5,13,19,30
,33,40,44, 

4,9, 10 

Jumlah Item 26 12 36 
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INSTRUMEN 1 

Iowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM) setelah try out 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya selalu membandingkan kemampuan yang 
saya miliki dengan orang lain di Instagram 

    

2. Saya seringkali membandingkan pencapaian saya 
dengan pencapaian orang lain yang saya lihat di 
Instagram. 

    

3. Melalui Instagram, saya sering membandingkan 
bagaimana cara orang lain dalam menyelesaikan 
permasalahan yang serupa dengan saya 

    

4. Saya tidak pernah mempertimbangkan situasi 
hidup saya dibandingkan orang lain di Instagram.  

    

5. Saya selalu ingin tahu tentang pendapat 
seseorang di Instagram.  

    

6. Untuk mengetahui seberapa baik saya dalam 
melakukan suatu aktivitas, saya akan 
membandingkannya dengan yang dilakukan 
orang lain di Instagram 

    

7. Saya tidak pernah membandingkan kehidupan 
saya dengan orang lain di Instagram. 

    

8. Saya merasa dalam hubungan percintaan saya 
tidak seberuntung orang lain yang saya lihat di 
Instagram. 

    

9. Saya tidak pernah membandingkan pendapat, 
nilai dan pandangan pribadi saya terhadap suatu 
isu dengan apa yang disampaikan orang lain di 
Instagram. 

    

10. Saya tidak peduli jika kemampuan public 
speaking saya tidak sebaik orang lain yang saya 
lihat di Instagram 

    

11. Saya sering melihat-lihat apakah pemikiran dan 
ide-ide saya sama dengan orang lain di 
Instagram. 

    

12. Saya tidak peduli jika gaya berpakaian saya tidak 
sama dengan orang lain di Instagram. 
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

13. Ketika melihat postingan orang lain di Instagram, 
saya sering merasa kurang dalam hal apapun. 

    

14.  Saya sering membandingkan penampilan fisik 
saya dengan orang lain yang saya lihat di 
Instagram. 

    

15. Saya merasa bahwa penampilan fisik saya tidak 
semenarik orang-orang yang saya lihat di 
Instagram. 

    

16. Melalui Instagram, saya selalu ingin tahu apa 
yang akan dilakukan orang lain saat mengalami 
situasi yang sama dengan saya. 

    

17. Saya merasa kehidupan orang lain yang saya 
lihat di Instagram lebih baik dibanding 
kehidupan saya. 

    

18. Saya sering berkaca pada orang lain terkait 
kehidupannya yang harmonis di Instagram.  

    

19. Saya tidak membandingkan kekurangan saya 
dengan orang lain di Instagram. 

    

20. Saya merasa kehidupan saya tidak seharmonis 
mereka yang saya lihat di Instagram.  

    

21. Saya tidak pernah membandingkan kemampuan 
saya dengan orang lain yang saya lihat di 
Instagram. 

    

22. Saya seringkali membandingkan cara saya 
bergaul dengan yang orang lain lakukan di 
Instagram. 

    

23. Saya sering memperhatikan cara berpendapat 
saya dengan orang lain di Instagram. 

    

24. Saya tidak pernah membandingkan pencapaian 
saya dengan orang lain di Instagram. 

    

25. Saya merasa percaya diri ketika pendapat saya 
diakui oleh orang lain di Instagram. 

    

27. Saya tidak membandingkan penampilan fisik 
saya dengan orang lain di Instagram.  
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No PERNYATAAN SS S TS STS 

28. Saya sering membandingkan pandangan saya 
dengan orang lain terhadap unggahan di 
Instagram. 

    

29. Saya tidak peduli jika follower saya tidak 
sebanyak orang-orang yang saya temui di 
Instagram. 

    

30. Untuk memperkuat pendapat saya, saya akan 
membandingkan dengan pendapat orang lain di 
Instagram. 

    

31. Saya merasa postingan saya tidak se-estetik 
teman-teman saya di Instagram.  

    

32. Saya merasa orang-orang di Instagram lebih 
pintar daripada saya. 

    

33. Saya sering membandingkan kemampuan public 
speaking saya dengan orang lain di Instagram 

    

34. Saya bukanlah tipe orang yang sering 
membandingkan diri dengan orang lain di 
Instagram. 

    

35. Saya sering merasa saya tidak berbakat, tidak 
seperti orang-orang yang saya lihat di Instagram. 

    

36. Saya tidak peduli jika penonton instastory saya 
tidak sebanyak teman-teman saya di Instagram. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



57 

Lampiran 4. Blue Print dan Instrumen RSES etelah try out 

Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Favorable Unfavorable 

Competence Kemampuan individu 
merasa berguna 

22,30 1,2,33,  
 

10 
Kemampuan Individu 
merasa berhasil 

16 3,21,24,29 

Worth Perasaan berharga 
individu 

4,5,7,15 6,9,19,20,25  
 

17 
Rasa memiliki nilai 
positif 

10,11,32 8,13,14,17 

Perasaan layak dihargai 31 18 

Jumlah Item 11 17 28 
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INSTRUMEN 2 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) setelah try out 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya sering merasa tidak berguna.     

2. Saya tidak seberguna orang-orang yang saya lihat 
di Instagram. 

    

3. Ketika melihat pencapaian orang lain di 
Instagram, saya merasa diri saya tidak ada 
apa-apa nya. 

    

4. Saya menerima keadaan diri saya apa adanya.     

5. Saya mampu menerima diri saya apa adanya 
seperti postingan self love di Instagram.  

    

6. Saya merasa kehidupan yang saya lalui tidak ada 
artinya, tidak seperti mereka yang saya lihat di 
Instagram. 

    

7. Saya sama kerennya seperti orang yang saya lihat 
di Instagram. 

    

8. Saya merasa segala impian saya sulit untuk 
direalisasikan. 

    

9. Keberadaan saya tidak memiliki arti penting bagi 
orang-orang di sekitar saya. 

    

10. Saya percaya bahwa ada kelebihan yang saya 
miliki dalam diri saya. 

    

11. Saya merasa bahagia dengan yang saya miliki.     

12. Kadang-kadang saya merasa bahwa diri saya 
tidak baik. 

    

13. Sekeras apapun saya berusaha, hasilnya tidak 
akan memuaskan, tidak sebaik mereka yang saya 
lihat di Instagram.  

    

14. Saya merasa banyak yang dapat dibanggakan 
mengenai diri saya seperti orang yang ada di 
Instagram. 

    

15. Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya.     

16. Saya merasa diri saya tidak sebaik orang-orang     
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yang saya lihat di Instagram. 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

17. Saya tidak pantas dicintai seperti mereka yang 
saya lihat di Instagram. 

    

18. Saya rasa tidak ada yang bisa dibanggakan dari 
diri saya. 

    

19. Ketika melihat postingan orang lain di Instagram, 
seketika saya menyadari bahwa saya tidak 
sekeren mereka. 

    

20. Saya merasa diri saya tidak seberhasil 
orang-orang yang saya lihat di Instagram. 

    

21. Saya merasa diri saya bermanfaat bagi 
orang-orang di sekitar saya. 

    

22. Saya tidak puas dengan diri saya, tidak seperti 
orang-orang yang saya lihat di Instagram. 

    

23. Saya tidak seberuntung orang-orang yang saya 
lihat di Instagram. 

    

24. Saya orang yang gagal.     

25. Saya mampu mengerjakan suatu aktivitas seperti 
apa yang dapat dilakukan orang lain. 

    

26. Saya layak dicintai seperti mereka sebagaimana 
orang-orang yang saya lihat di Instagram. 

    

27. Saya rasa banyak hal-hal yang baik dalam diri 
saya. 

    

28. Saya merasa diri saya tidak sebaik orang lain 
dalam melakukan sesuatu. 
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Lampiran 5. Validitas Aitem 

a.​ Aiken’s V variabel Social Comparison 

NO. 

RATER S 

SUM S (c-1) n(c-1) V I II III R1 R2 R3 

1. 5 5 4 4 4 3 11 4 12 0,9166666667 

2. 5 5 4 4 4 3 11 4 12 0,9166666667 

3. 5 5 4 4 4 3 11 4 12 0,9166666667 

4. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

5. 5 5 4 4 4 3 11 4 12 0,9166666667 

6. 4 5 5 3 4 4 11 4 12 0,9166666667 

7. 4 4 5 3 3 4 10 4 12 0,8333333333 

8. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

9. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

10. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

11. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

12. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

13. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

14. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

15. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

16. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

17. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

18. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

19. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

20. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

21. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

22. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 
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23. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

24. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

25. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

26. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

27. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

28. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

29. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

30. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

31. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

32. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

33. 5 5 4 4 4 3 11 4 12 0,9166666667 

34. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

35. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

36. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

37. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

38. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

39. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

40. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

41. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

42. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

43. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

44. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

45. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

46. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

47. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 
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48. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

49. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

50. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

51. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

 

Aitem Rater S1 S2 S3 SUM 

S 

n(c-1) V Ket 

Bulir 

1-51 

I II III 

253 244 250 202 193 199 594 612 0,97058823

53 

Sangat 

Tinggi 
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b.​ Aiken’s V variabel Self-Esteem  

No 
RATER S 

SUM S (c-1) n(c-1) V 
I II III R1 R2 R3 

1. 4 5 5 3 4 4 11 4 12 0,9166666667 

2. 4 5 5 3 4 4 11 4 12 0,9166666667 

3. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

4. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

5. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

6. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

7. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

8. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

9. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

10. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

11. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

12. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

13. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

14. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

15. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

16. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

17. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

18. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

19. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

20. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

21. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

22. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

23. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

24. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 
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25. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

26. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

27. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

28. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

29. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

31. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

32. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

33. 5 5 5 4 4 4 12 4 12 1 

34. 5 4 5 4 3 4 11 4 12 0,9166666667 

 

Aitem Rater S1 S2 S3 SUM 

S 

n(c-1) V Ket 

Bulir 

1-34 

I II III 

163 162 165 130 129 132 391 396 0,9873737374 Sangat 

Tinggi 

 

Kriteria Validitas Isi : 

0.81 -  1 Validitas Sangat Tinggi 

0.6 - 0.79 Validitas Tinggi 

0.40 - 0.59 Validitas Sedang 

0.20 - 0.39 Validitas Rendah 

0.00 - 0.19 Validitas Sangat Rendah 
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Lampiran 6. Reliabilitas Instrumen  

a.​ Skala Social Comparison Sebelum Gugur  

Item-Total Statistics  

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

VAR00001 117.8000 308.303 .737 .929 LOLOS 
VAR00002 117.7667 310.392 .656 .930 LOLOS 
VAR00003 117.5667 315.840 .465 .931 LOLOS 
VAR00004 117.6333 316.999 .414 .932 LOLOS 
VAR00005 117.7333 310.616 .552 .930 LOLOS 
VAR00006 118.0333 318.102 .481 .931 LOLOS 
VAR00007 117.7667 304.530 .788 .928 LOLOS 
VAR00008 117.6333 314.171 .403 .932 LOLOS 
VAR00009 117.6667 319.540 .403 .932 LOLOS 
VAR00010 117.3667 326.309 .080 .934 GUGUR 
VAR00011 117.6000 315.145 .521 .931 LOLOS 
VAR00012 117.0333 328.516 .006 .934 GUGUR 
VAR00013 117.6333 317.482 .424 .932 LOLOS 
VAR00014 118.3667 322.585 .335 .932 LOLOS 
VAR00015 117.7000 320.286 .290 .933 GUGUR 
VAR00016 117.8000 301.821 .808 .928 LOLOS 
VAR00017 117.5000 303.362 .821 .928 LOLOS 
VAR00018 117.5667 306.530 .734 .929 LOLOS 
VAR00019 117.7000 313.666 .534 .931 LOLOS 
VAR00020 117.7667 327.289 .048 .934 GUGUR 
VAR00021 117.6667 299.747 .840 .928 LOLOS 
VAR00022 117.6667 306.920 .708 .929 LOLOS 
VAR00023 117.8667 311.499 .720 .930 LOLOS 
VAR00024 117.6000 312.524 .586 .930 LOLOS 
VAR00025 118.2333 323.426 .221 .933 GUGUR 
VAR00026 117.8667 322.740 .191 .933 GUGUR 
VAR00027 118.4000 325.007 .137 .933 GUGUR 
VAR00028 117.6667 312.920 .503 .931 LOLOS 
VAR00029 118.0333 315.206 .521 .931 LOLOS 
VAR00030 117.6000 315.834 .533 .931 LOLOS 
VAR00031 118.4667 322.257 .255 .933 GUGUR 
VAR00032 117.8333 311.040 .681 .930 LOLOS 
VAR00033 117.4667 318.878 .396 .932 LOLOS 
VAR00034 117.9667 310.378 .691 .930 LOLOS 
VAR00035 117.7333 328.202 .000 .935 GUGUR 
VAR00036 117.6000 328.317 .004 .934 GUGUR 
VAR00037 117.8000 312.579 .490 .931 LOLOS 
VAR00038 118.3667 330.723 -.087 .935 GUGUR 
VAR00039 117.9667 314.171 .543 .931 LOLOS 
VAR00040 118.0000 313.655 .617 .930 LOLOS 
VAR00041 118.3667 327.413 .043 .934 GUGUR 
VAR00042 118.4000 330.869 -.106 .935 GUGUR 
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VAR00043 117.8667 319.568 .456 .931 LOLOS 
VAR00044 117.5333 318.051 .415 .932 LOLOS 
VAR00045 117.7333 310.271 .623 .930 LOLOS 
VAR00046 117.5333 314.602 .460 .931 LOLOS 
VAR00047 118.1667 305.454 .715 .929 LOLOS 
VAR00048 117.7333 308.340 .782 .929 LOLOS 
VAR00049 118.5667 323.357 .311 .932 LOLOS 
VAR00050 118.1000 322.162 .283 .932 GUGUR 

 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

.933 50 

 

 

Interval Tingkat Reliabilitas 

0,00-0,20 Sangat Tidak Reliabel 

0,20-0,40 Tidak Reliabel 

0,40-0,60 Cukup Reliabel 

0,60-0,80 Reliabel 

0,80-1,00 Sangat Reliabel 

 ​ Sumber: Arikunto (2017:89) 

 

b.​ Skala Social Comparison Setelah Gugur  

Item-Total Statistics  

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

VAR00001 85.9333 271.720 .751 .951 LOLOS 
VAR00002 85.9000 273.817 .664 .951 LOLOS 
VAR00003 85.7000 276.976 .552 .952 LOLOS 
VAR00004 85.7667 280.461 .404 .953 LOLOS 
VAR00005 85.8667 274.326 .548 .952 LOLOS 
VAR00006 86.1667 281.385 .475 .953 LOLOS 
VAR00007 85.9000 268.507 .789 .950 LOLOS 
VAR00008 85.7667 276.668 .431 .953 LOLOS 
VAR00009 85.8000 282.579 .404 .953 LOLOS 
VAR00011 85.7333 278.478 .521 .952 LOLOS 
VAR00013 85.7667 278.944 .497 .952 LOLOS 
VAR00014 86.5000 286.879 .253 .954 LOLOS 
VAR00016 85.9333 266.064 .804 .950 LOLOS 
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VAR00017 85.6333 266.861 .841 .950 LOLOS 
VAR00018 85.7000 270.286 .738 .951 LOLOS 
VAR00019 85.8333 275.661 .591 .952 LOLOS 
VAR00021 85.8000 263.614 .854 .950 LOLOS 
VAR00022 85.8000 269.614 .750 .951 LOLOS 
VAR00023 86.0000 275.241 .712 .951 LOLOS 
VAR00024 85.7333 274.754 .637 .952 LOLOS 
VAR00028 85.8000 278.855 .415 .953 LOLOS 
VAR00029 86.1667 278.833 .509 .952 LOLOS 
VAR00030 85.7333 277.237 .620 .952 LOLOS 
VAR00032 85.9667 274.723 .676 .951 LOLOS 
VAR00033 85.6000 281.972 .397 .953 LOLOS 
VAR00034 86.1000 274.231 .682 .951 LOLOS 
VAR00037 85.9333 278.478 .407 .953 LOLOS 
VAR00039 86.1000 276.645 .581 .952 LOLOS 
VAR00040 86.1333 277.292 .607 .952 LOLOS 
VAR00043 86.0000 282.138 .484 .953 LOLOS 
VAR00044 85.6667 280.023 .467 .953 LOLOS 
VAR00045 85.8667 273.223 .649 .951 LOLOS 
VAR00046 85.6667 276.092 .528 .952 LOLOS 
VAR00047 86.3000 270.355 .681 .951 LOLOS 
VAR00048 85.8667 272.464 .766 .951 LOLOS 
VAR00049 86.7000 286.355 .302 .953 LOLOS 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.953 36 

 

​  

c.​ Skala Self-Esteem Sebelum Gugur 

Item-Total Statistics  

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

VAR00001 89.6000 199.076 .817 .933 LOLOS 
VAR00002 89.6000 198.731 .869 .932 LOLOS 
VAR00003 89.6000 198.800 .866 .932 LOLOS 
VAR00004 89.0000 203.862 .754 .934 LOLOS 
VAR00005 89.2000 203.200 .766 .934 LOLOS 
VAR00006 89.1667 211.799 .497 .937 LOLOS 
VAR00007 89.4667 209.982 .474 .937 LOLOS 
VAR00008 89.5333 208.257 .615 .935 LOLOS 
VAR00009 89.4667 207.223 .511 .937 LOLOS 
VAR00010 88.7000 212.562 .518 .936 LOLOS 
VAR00011 88.8667 208.464 .620 .935 LOLOS 
VAR00012 89.4667 215.913 .213 .939 GUGUR 
VAR00013 90.0000 206.828 .618 .935 LOLOS 
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VAR00014 89.4000 206.110 .712 .934 LOLOS 
VAR00015 89.5000 210.879 .457 .937 LOLOS 
VAR00016 89.3000 199.941 .750 .934 LOLOS 
VAR00017 89.6667 203.816 .771 .934 LOLOS 
VAR00018 89.2000 205.821 .584 .936 LOLOS 
VAR00019 89.2000 203.959 .777 .934 LOLOS 
VAR00020 89.5000 202.672 .755 .934 LOLOS 
VAR00021 89.5667 205.840 .609 .935 LOLOS 
VAR00022 89.2000 211.545 .598 .936 LOLOS 
VAR00023 89.5000 217.362 .212 .939 GUGUR 
VAR00024 89.2667 205.720 .809 .934 LOLOS 
VAR00025 89.5000 204.397 .719 .934 LOLOS 
VAR00026 89.1667 216.971 .169 .940 GUGUR 
VAR00027 90.3333 228.092 -.316 .944 GUGUR 
VAR00028 90.1333 237.016 -.774 .947 GUGUR 
VAR00029 88.8333 202.213 .737 .934 LOLOS 
VAR00030 89.0667 213.995 .366 .938 LOLOS 
VAR00031 88.9667 214.723 .300 .938 LOLOS 
VAR00032 88.8333 207.109 .679 .935 LOLOS 
VAR00033 89.5333 204.395 .675 .935 LOLOS 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.938 33 

 

 

d.​ Skala Self-Esteem Setelah Gugur 

e.​ Item-Total Statistics  

 Scale Mean 
if Item 

Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Keterangan 

VAR00001 77.3667 205.344 .825 .955 LOLOS 
VAR00002 77.3667 204.861 .882 .954 LOLOS 
VAR00003 77.3667 204.999 .877 .954 LOLOS 
VAR00004 76.7667 210.392 .754 .955 LOLOS 
VAR00005 76.9667 209.826 .762 .955 LOLOS 
VAR00006 76.9333 217.995 .523 .957 LOLOS 
VAR00007 77.2333 217.082 .454 .958 LOLOS 
VAR00008 77.3000 214.907 .613 .957 LOLOS 
VAR00009 77.2333 213.564 .521 .958 LOLOS 
VAR00010 76.4667 219.016 .532 .957 LOLOS 
VAR00011 76.6333 215.137 .617 .957 LOLOS 
VAR00013 77.7667 213.082 .633 .957 LOLOS 
VAR00014 77.1667 212.213 .735 .956 LOLOS 
VAR00015 77.2667 218.340 .421 .958 LOLOS 
VAR00016 77.0667 206.202 .758 .955 LOLOS 
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VAR00017 77.4333 210.047 .786 .955 LOLOS 
VAR00018 76.9667 212.102 .596 .957 LOLOS 
VAR00019 76.9667 210.240 .790 .955 LOLOS 
VAR00020 77.2667 208.961 .765 .955 LOLOS 
VAR00021 77.3333 212.644 .600 .957 LOLOS 
VAR00022 76.9667 218.309 .592 .957 LOLOS 
VAR00024 77.0333 212.309 .809 .955 LOLOS 
VAR00025 77.2667 210.754 .727 .956 LOLOS 
VAR00029 76.6000 208.386 .751 .955 LOLOS 
VAR00030 76.8333 221.178 .342 .959 LOLOS 
VAR00031 76.7333 221.926 .277 .959 LOLOS 
VAR00032 76.6000 213.766 .677 .956 LOLOS 
VAR00033 77.3000 210.700 .685 .956 LOLOS 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

N of Items 

.958 28 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif Statistik 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Social Comparison 242 41 120 82.66 14.223 

Self Esteem 242 43 109 83.78 13.478 

Valid N (listwise) 242     

 

 

Lampiran 8. Hasil Distribusi  Frekuensi Social Comparison 

 
Kategori Social Comparison 

  
 
 

Frequency 

 
 
 

Percent 

 
 
 

Valid Percent 

 
 
 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Rendah 48 19.8 19.8 19.8 

Sedang 184 76.0 76.0 95.9 
Tinggi 10 4.1 4.1 100.0 
Total 242 100.0 100.0  
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Lampiran 9. Hasil Distribusi Frekuensi Self Esteem  
 
 

Kategorisasi  Self-Esteem 

  
 
 
 

Frequency 

 
 
 

 
Percent 

 
 
 
 

Valid Percent 

 
 
 

Cumulative 
Percent 

Valid 

Rendah 10 4.1 4.1 4.1 

Sedang 116 47.9 47.9 52.1 
Tinggi 116 47.9 47.9 100.0 
Total 242 100.0 100.0  

 
 
 
Lampiran 10. Hasil  Uji Normalitas 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Social Comparison .051 242 .200 .989 242 .063 
 Self Esteem .055 242 .072 .978 242 .001 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Linearitas  

 
 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Self Esteem * 
Social Comparison 

Between 
Groups 

(Combined) 

27423.796
​  

 
 

57 481.119 4.151 .000 

Linearity 19698.295
​  1 19698.29

5 
169.95

0 .000 

Deviation from 
Linearity 7725.502 56 137.955 1.190 .196 

Within Groups 21326.737 184 115.9061   
Total 48750.533 241    
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Lampiran 12. Hasil Uji Hipotesis  
 
 

Model Summary 
R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
.636a .404 .402 10.426 

a. Predictors: (Constant), Social Comparison 
 
 

Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 133.494 3.960  33.707 .000 
Social Comparison -.602 .047 -.636 -12.756 .000 

a. Dependent Variable: Self Esteem 
 
  

 

Lampiran 13. Crosstabulation Social Comparison dan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin * Kategori_Social_Comparison Crosstabulation 
 Kategori_Social_Comparison Total 

Rendah Sedang Tinggi 

Gender 
Laki-laki Count 16 51 1 68 

% of Total 6.6% 21.1% 0.4% 28.1% 

Perempuan Count 32 133 9 174 
% of Total 13.2% 55.0% 3.7% 71.9% 

Total Count 48 184 10 242 
% of Total 19.8% 76.0% 4.1% 100.0% 

 

 

 
 
Lampiran 14. Crosstabulation  Self-Esteem dan Jenis Kelamin 

 

 
Gender * Kategori_Self_Esteem Crosstabulation 

 Self-Esteem  
Total Rendah Sedang Tinggi 

Gender 
Laki-laki Count 3 37 28 68 

% of Total 1.2% 15.3% 11.6% 28.1% 

Perempuan Count 7 79 88 174 
% of Total 2.9% 32.6% 36.4% 71.9% 

Total Count 10 116 116 242 
% of Total 4.1% 47.9% 47.9% 100.0% 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Expert Judgement 
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Lampiran 16. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 14. Hasil Cek Plagiasi 
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